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Abstrak

Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa aktif dari jaringan tanaman menggunakan pelarut
tertentu, dengan tujuan memperoleh zat yang memiliki efek farmakologis atau biologis. Metode
ekstraksi dapat mempengaruhi aktivitas farmakologi suatu tanaman seperti daun sirsak (DS) dan
daun pecut kuda (DPK). DS dan DPK menunjukkan aktivitas farmakologi seperti antioksidan,
antiinflamasi, dan antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
ekstraksi terhadap aktivitas farmakologi ekstrak DS dan DPK. Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur ilmiah dnegan pustaka yang berasal dari jurnal nasional maupun internasional yang
diterbitkan selama sepuluh tahun terakhir yang diperoleh melalui Google Scholar, PubMed,
ScienceDirect, NCBI. Kata kunci yang digunakan antara lain "metode ekstraksi”, "pelarut
ekstraksi”, “daun sirsak”, “daun pecut kuda” dan "aktivitas farmakologi". Hasil studi literatur
yang telah dilakukan diperoleh data bahwa untuk memperoleh aktivitas farmakologi terbaik dari
DS dan DPK, metode maserasi dengan pelarut polar seperti etanol 70-96% atau metanol adalah
yang paling direkomendasikan. Kombinasi metode dan pelarut ini terbukti menghasilkan ekstrak
dengan aktivitas antioksidan yang sangat kuat, efek antibakteri yang signifikan, dan aktivitas
antiinflamasi. Oleh karena itu dapat disimpulkan metode ekstraksi dan pelarut mempengaruhi
aktivitas farmakologi dari DS dan DPK.
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PENDAHULUAN diinginkan tanpa melarutkan  material

Tanaman  herbal  telah lama lainnya. Pelarut organik yang sangat sering
dimanfaatkan sebagai sumber pengobatan  digunakan dalam mengekstraksi zat aktif
alami  karena mengandung berbagai  dari sel tanaman adalah metanol, etanol,

senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid,
saponin, dan tanin yang memiliki efek
farmakologis. Namun, keberhasilan dalam
memanfaatkan potensi terapeutik tanaman
herbal sangat bergantung pada proses
ekstraksi, yaitu tahap awal untuk
memisahkan senyawa aktif dari bahan
tanaman. Efektivitas ekstraksi sangat
ditentukan oleh metode dan jenis pelarut
yang digunakan. Pelarut yang digunakan
harus dapat mengekstrak substansi yang

kloroform, hexan, aseton, benzen dan etil
asetat (Depkes, 2000).

Ada 2 jenis metode ekstraksi yaitu
ekstraksi  konvensional dan  ekstraksi
modern (Mukhriani, 2014). Contoh metode
ekstraksi konvensional meliputi maserasi,
sokletasi, perkolasi, infusa, dekokta, digesti,
dan refluks. Sementara itu, contoh metode
ekstraksi modern antara lain Microwave-
Assisted Extraction (MAE), Ultrasound
Microwave-Assisted Extraction (UMAE),
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Hydrothermal Assisted Extraction (HAE),
High Pressure Assisted Extraction (HPAE),
dan Ultrasound-Assisted Extraction (UAE)
(Chemat et al., 2017).

Metode ekstraksi memegang peranan
penting dalam menentukan kualitas dan
efektivitas senyawa aktif yang dihasilkan
dari tanaman obat. Metode ekstraksi yang
tidak sesuai dapat menyebabkan degradasi
senyawa, penurunan aktivitas farmakologis,
atau kontaminasi oleh senyawa yang tidak
diinginkan (Azmir et al., 2013). Penelitian
yang dilakukan oleh (Amin, Waris,
Aminah, Yuliana, et al, 2024)
memmbuktikan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara jenis pelarut
ekstraksi dan aktivitas antioksidan ekstrak
daun pecut kuda, baik dalam perbandingan
dengan kuersetin maupun antara ekstrak
yang dihasilkan dengan pelarut etanol dan
heksan yang sama-sama menunjukkan
perbedaan yang bermakna dalam efektivitas
antioksidan. Maka dapat dikatakan bahwa
metode ekstraksi akan mempengaruhi
penarikan senyawa aktif sehingga akan
mempengaruhi aktivitas farmakologinya.

Daun sirsak (Annona muricata L.)
merupakan salah satu tanaman buah asli
tropis yang secara tradisional digunakan
untuk mengobati berbagai jenis penyakit.
Ekstrak daun sirsak memiliki beberapa
senyawa aktif flavonoid, saponin, alkaloid,
tannin, dan steroid. Beberapa senyawa aktif
tersebut memiliki kemampuan sebagai
antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan
menghambat pertumbuhan bakteri atau
bahkan mati, serta mampu mencegah

terjadinya kanker (Purnamasari, 2021).
Tanaman ini tumbuh subur di Indonesia,
khususnya di daerah tropis, namun masih
banyak orang yang belum menyadari
potensi manfaat dan kandungan yang
dimilikinya. Selain itu, senyawa asetogenin
yang terdapat dalam daun sirsak diketahui
efektif dalam membunuh sel kanker secara
alami, tanpa menimbulkan efek samping
seperti mual, penurunan berat badan, dan
kerontokan rambut yang sering terjadi pada
kemoterapi (Nafi’ah, 2020). Metode dan
pelarut ekstraksi pada daun sirsak yang
telah dilakukan yaitu metode maserasi
dengan pelarut methanol, etanol 96%,
etanol 70%, etanol 50%, (n-heksan dan
kloroform), (dietil eter, etanol 96%, air)
dengan aktivitas farmakologi antioksidan,
antiinflamasi, dan antibakteri. Selanjutnya
ada metode UAE dengan pelarut etanol
96% dan methanol dengan aktivitas
farmakologi sebagai antioksidan serta
metode soxletasi menggunakan pelarut n-
heksan dan methanol dengan aktivitas
farmakologi sebagai antibakteri.

Tanaman Pecut Kuda (Stachytarpheta
jamaicensis L.) adalah salah satu tanaman
yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan, karena telah digunakan oleh
masyarakat di berbagai belahan dunia untuk
berbagai keperluan pengobatan (Thangiah,
2019). Pecut kuda mengandung beberapa
senyawa kimia, antara lain alkaloid,
flavonoid, tanin, steroid, saponin, fenolik,
tripertenoid, dan glikosid (Suhirman, 2016).
Senyawa-senyawa aktif yang terkandung
dalam tanaman pecut kuda (Stachytarpheta
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jamaicensis L.) memiliki berbagai manfaat
kesehatan, di antaranya sebagai antibakteri,
antifungi, antidislipidemia, antioksidan,
antiinflamasi, antidiare, antihipersensitif,
dan hepatoprotektif (Liew & Yong, 2016).
Beberapa metode dan pelarut ekstraksi pada
daun pecut kuda yang telah dilakukan yaitu
metode maserasi dengan pelarut methanol,
etanol-air 70%, (n-heksan, etil asetat dan
etanol 96%), etanol 70%, dan (n-heksan,
etil asetat dan etanol 96) dengan aktivitas
farmakologi antioksidan, antibakteri dan
antiinflamasi. Selanjutnya ada metode UAE
menggunakan pelarut etanol 96% dengan
aktivitas antioksidan.

Kedua tanaman ini telah
dimanfaatkan sebagai obat tradisional di
Indonesia maka perlu dilakukan kajian
tentang metode ekstraksi yang optimal
dengan mennghasilkan aktivitas
farmakologi yang paten sehingga dapat
dikembangkan menjadi obat modern asli
indonesia. Hal ini juga mendukung
standarisasi produk agar hasil ekstrak
konsisten sehingga hasil yang diperoleh
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
dalam pengembangan obat herbal. Kajian
literatur ini merupakan upaya
pengembangan farmakologi dari DS dan
DPK. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode ekstraksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Studi Literatur
Farmakologi Daun Sirsak

Aktivitas

terhadap aktivitas farmakologi ekstrak DS
dan DPK.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
literature review dengan pendekatan
sistematis. Proses pencarian literatur
dilakukan melalui database elektronik
seperti  Google  Scholar,  PubMed,
ScienceDirect, NCBI. Kata kunci yang

digunakan antara lain "metode ekstraksi",
"pelarut ekstraksi", “daun sirsak”, “daun
pecut kuda” dan "aktivitas farmakologi".
Kriteria inklusi mencakup artikel ilmiah
yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia
dan Inggris selama 10 tahun terakhir (2014-
2024), jurnal yang membahas tentang
metode ekstraksi tanaman DS dan DPK
serta  aktivitas farmakologi.  Kriteria
eksklusi artikel yang hanya berupa abstrak,
opini, atau tanpa data ilmiah diabaikan.
Proses seleksi meliputi screening judul dan
abstrak, diikuti pembacaan full-text untuk
memastikan  kelayakan. Data  yang
diperoleh dianalisis secara naratif dan
deskriptif untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai variasi metode dan
pelarut ekstraksi. Jumlah artikel yang
direview adalah sebanyak 26 jurnal.
Dengan tahun publikasi antara 2024 — 2024.

Tabel 1.Metode Ekstraksi dan Aktivitas Farmakologi DS

Aktivitas Metode Pelarut Metode Hasil Referensi
farmakologi ekstraksi
Antioksidan Maserasi Metanol Metode DPPH  Hasil menunjukkan nilai IC50 (Kurang &
sebesar 292,727 mg/L, sedangkan ~ Adang, 2018)
vitamin C memiliki nilai 1C50
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sebesar 117,140 mg/L.
Ultrasonik Metanol Metode DPPH  Hasil menunjukkan bahwa (Sihombing et
aktivitas antioksidan 18,6%, dan al., 2018)
IC50 20,5 mg/g.
Ultrasonik bath  Etanol Metode DPPH  Hasil penelitian yaitu aktivitas (Handayani et
96% antioksidan 78.14% dan nilai IC50 al., 2015)
15.58 ppm.
Maserasi Etanol Metode DPPH  Hasil penelitian menunjukkan (Aminah et al.,
96% bahwa daun sirsak dari Makassar, 2016)

Mamuju Utara, dan Jeneponto
memiliki nilai 1C50 berturut-turut
sebesar 1,380 pg/mL, 1,512
pg/mL, dan 1,420 pg/mL.
Berdasarkan hasil tersebut, daun
sirsak asal Makassar memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi..
Maserasi Etanol Metode DPPH  Hasil penelitian daun sirsak (Faradiba et al.,
96% (Annona muricata L.) dari daerah 2024)
Gowa, Takalar, dan Pinrang
memiliki kadar nilai IC50 masing-
masing sebesar 70,509 g/mL,
102,159 g/mL, dan 99,246 g/mL.

Maserasi Dietil eter, Metode DPPH  Hasil penelitian menunjukkan (Nguyen et al.,
etanol bahwa nilai IC50 sebesar 2020)
96%, air 20,7540,28 pg/ml, 12,84+0,21

ug/ml untuk aktivitas penangkal
DPPH dan ABTS.

Maserasi Etanol Metode DPPH  Hasil penelitian dengan nilai IC50  (Jannah et al.,
96% 19,24 ppm yang termasuk kategori 2018)
sangat kuat
Maserasi Etanol Mmetode DPPH Hasil penelitian menunjukkan nilai ~ (Sutriningsih,
96% IC50 sebesar 79,320 ppm dan nilai 2017)

IC50 vitamin C sebagai kontrol
positif sebesar 1,202 ppm.

Maserasi Etanol Metode DPPH  Hasil uji aktivitas antioksidan (Fathurrachma
96%, menunjukkan nilai 1C50 ekstrak n, 2014)
etanol etanol 96% daun sirsak sebesar
70%, dan 29,810 ppm (sangat aktif), ekstrak
etanol etanol 70% daun sirsak sebesar
50% 18,030 ppm (sangat aktif), ekstrak

etanol 50% daun sirsak sebesar
73,819 ppm (aktif), dan vitamin C
sebesar 5,999 ppm (sangat aktif)
dan nilai AAI ekstrak etanol 96%
daun sirsak sebesar 1,328 (kuat),
ekstrak etanol 70% daun sirsak
sebesar 2,196 (sangat kuat),
ekstrak etanol 50% daun sirsak
sebesar 0,536 (sedang), dan
vitamin C sebesar 6,601 (sangat

kuat).
Antibakteri  Maserasi Etanol Metode dilusi cair Hasil penelitian dapat menghambat
70% menggunakan 5 pertumbuhan bakteri Streptococcus

seri kadar uji mutans ATCC 35668 dengan
KHM 125 mg/ml.
Maserasi Etanol Metode difusi Hasil penelitian daya hambat
96% cakram aktivitas antibakteri pada ekstrak
daun dan buah sirsak terhadap
bakteri Streptococcus mutans pada
konsentrasi 100% dikategorikan
kuat.
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Sokhletasi n-heksan Metode difusi Hasil penelitian membuktikan
dan cakram bahwa ekstrak daun sirsak
metanol mempunyai aktivitas antimikroba
terhadap Bacillus subtillis dan
Eschericia coli
Maserasi n-heksan Metode difusi Hasil menunjukkan bahwa ekstrak
dan cakram daun sirsak memiliki aktivitas
kloroform antibakteri untuk menghambat
pertumbuhan P. aeruginosa dengan
KHM sebesar 125 ppm.
Maserasi Etanol Metode difusi Hasil menunjukkan bahwa daun

96% lempeng agar

sirsak memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus dengan
rerata diameter zona hambat
sebesar 12,3 mm.

Antiinflamasi Maserasi

n-heksan; Pengujian

Hasil penelitian menunjukkan (Soekaryo E.,

bertingkat etil asetat; aktivitas Annona muricata mempunyai P.,
etanol; air penghambatan  aktivitas penghambatan COX2 Simanjuntak
dan dekok siklooksigenase pada 115,93 ppm untuk ekstrak S., 2016)
dengan air dilakukan secara etanol dan 312,82 ppm
dengan in vitro dengan
perbandin metode
gan 1:10 penghambatan
aktivitas enzim
COX2 terhadap
pembentukan
asam arakidonat
Maserasi Etanol Uji aktivitas Hasil penelitian pemberian ekstrak (Meisyayati &
antiinflamasi in  daun sirsak pada dosis 50 mg/kgbb ~ Dewiwaty,
Vivo sebagai komplemen natrium 2015)
diklofenak pada dosis 2,25
mg/kgbb menunjukkan adanya
efek antiinflamasi yang bermakna
namun lebih kecil dibanding
pemberian pada dosis tunggal
natrium diklofenak 4,5 mg/kgbb.
Pemberian ekstrak daun sirsak
pada dosis 25 mg/kgbb sebagai
komplemen natrium diklofenak
pada dosis 1,125 mg/kgbb
menunjukkan efek antiinflamasi
sebanding dengan pemberian pada
dosis tunggal natrium diklofenak
4,5 mg/kgbb
Maserasi n-heksan; Metode In vitro  Hasil isolasi dan identifikasi (Sukaryo et al.,
bertingkat etil asetat; senyawa kimia yang aktif diduga 2017)
etanol; air adalah senyawa Gigantetrocin A
dan infusa dengan IC50 20.33 ppm
dengan air
dengan
perbandin
gan 1:10.

1. Aktivitas Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa yang

berfungsi

menyerap  atau

menetralisir

radikal bebas, sehingga dapat membantu
mencegah berbagai penyakit degeneratif

seperti penyakit kardiovaskular, kanker, dan
lainnya. Senyawa ini berperan dalam
menetralkan radikal bebas serta melindungi
protein, dan lemak dari
yang ditimbulkan. Struktur

sel normal,
kerusakan
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molekul antioksidan memungkinkan
senyawa ini mendonorkan elektron kepada
radikal bebas tanpa kehilangan fungsinya,
sehingga mampu menghentikan reaksi
berantai radikal bebas (Parwata, 2016).

Antioksidan dapat diuji aktivitasnya
menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil), CUPRAC, dan FRAP.
Metode DPPH sering digunakan karena
metode ini paling sederhana, mudah
digunakan dan memberikan hasil yang
akurat (Langi et al., 2020). Metode DPPH
akan memberikan hasil potensi antioksidan
berdasarkan nilai IC 50. Nilai IC 50
menunjukkan konsentrasi ekstrak yang
dapat menghambat 50% oksidasi. Senyawa
dinyatakan sebagai antioksidan kuat jika
nilai IC 50 (50 ppm — 100 ppm) dan
antioksidan sangat kuat jika nilai 1C 50 (<
50 ppm) (Tristantini et al., 2016).

Tabel 1 menunjukkan perbandingan
berbagai metode ekstraksi daun sirsak
(Annona muricata) menggunakan pelarut
berbeda dan  pengaruhnya terhadap
kandungan senyawa bioaktif serta aktivitas
antioksidan yang diukur melalui nilai 1Cso
(semakin kecil, semakin tinggi
aktivitasnya).

Berdasarkan dari beberapa penelitian
yang terdapat pada Tabel 1 aktivitas
antioksidan yang paling baik didapatkan
pada penelitian oleh (Aminah et al., 2016)
dengan pelarut yang digunakan pada proses
maserasi yaitu etanol 96% mendapatkan
hasil randemen ekstrak daerah Mamuju
10,728 %, daerah Makassar 12,23 % dan
daerah Jeneponto 11,728 %. Aktivitas

antioksidan diukur menggunakan metode
DPPH (1,1-Diphenyl-2-picryl Hydrazyl)
dengan variasi konsentrasi 10, 20, 30, 40,
dan 50 ppm dalam etanol 96%. Pengujian
dilakukan dengan mencampurkan 1 mL
larutan uji dengan 4 mL DPPH 35 ppm,
kemudian absorbansi diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 515 nm. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa DS dari Makassar,
Mamuju Utara, dan Jeneponto memiliki
nilai  1C50 berturut-turut sebesar 1,380
pug/mL, 1,512 pg/mL, dan 1,420 pg/mL.
Berdasarkan hasil tersebut, daun sirsak asal
Makassar memiliki aktivitas antioksidan
tertinggi  dibandingkan dengan daerah
lainnya.

Penelitian dengan metode maserasi
lebih praktis dan efisien serta sederhana
tidak memerlukan alat khusus dibandingkan
ultrasonik atau microwave),. Ekstrak
dengan metode maserasi biasa
menggunakan metanol (Kurang & Adang,
2018) menunjukkan aktivitas antioksidan
yang lemah (ICso = 292,727 mg/L), jauh
lebih  rendah dibanding vitamin C.
Sebaliknya, penggunaan metode ultrasonik
dengan etanol 96% (Handayani et al., 2015)
menghasilkan aktivitas antioksidan sangat
kuat, dengan nilai ICso hanya 15,58 ppm
dan kandungan flavonoid serta fenol yang
tinggi.

Perbedaan  aktivitas ini  juga
dipengaruhi oleh jenis pelarut dan lokasi
geografis tumbuhan. Misalnya, ekstrak dari
daun sirsak daerah Gowa, Takalar, dan
Pinrang  (Faradiba et al.,, 2024)
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menunjukkan aktivitas lebih rendah (ICso =

70-102  pg/mL)  dibanding  daerah
Makassar.  Selain  itu, etanol 70%
berdasarkan  penelitian  (Fathurrachman,

2014) justru menghasilkan ICso paling
rendah (18,03 ppm) dibanding etanol 96%
atau 50%, menunjukkan bahwa pelarut
campuran air-etanol bisa lebih optimal
dalam menarik senyawa aktif.

Meskipun terdapat variasi dalam
setiap penelitian, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa daun sirsak memiliki
potensi tinggi sebagai sumber antioksidan
alami, terutama jika diekstraksi
menggunakan pelarut etanol (70-96%)
dengan metode ultrasonik atau maserasi
yang terstandar, dan penggunaan bahan dari
daerah dengan kualitas fitokimia optimal.

Metode  UAE  juga  terbukti
memberikan hasil yang sangat baik, baik
dalam hal rendemen ekstrak maupun
kandungan  fenolik dan  flavonoid.
Penggunaan gelombang ultrasonik dapat
memecah dinding sel tanaman lebih efektif,
sehingga senyawa antioksidan lebih mudah
dilepaskan ke dalam pelarut. Metode ini
sangat baik dari segi efisiensi waktu dan
pelestarian senyawa sensitif panas, sangat
cocok untuk  skala industri  jika
menggunakan alat ultrasonik modern.

2. Aktivitas antibakteri

Selain sebagai antioksidan, DS telah
dimanfaatkan secara tradisional sebagai
antibakteri. Antibakteri adalah zat yang
menghambat pertumbuhan atau reproduksi
bahkan  membunuh  bakteri.  Menurut
mekanisme Kkerjanya, antibakteri dibagi
menjadi dua kelompok: bakteriostatik, yang

menghambat pertumbuhan bakteri, dan
bakterisidal yang menghancurkan bakteri
(Rollando, 2019).

Berdasarkan beberapa penelitian yang
dikaji pada Tabel 1, ekstrak DS
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
signifikan terhadap berbagai jenis bakteri
patogen. Ekstrak etanol 70% terbukti
mampu menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans dengan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) sebesar 125
mg/mL (Rahman et al.,, 2017) sementara
ekstrak etanol 96% menunjukkan daya
hambat yang lebih kuat pada konsentrasi
100% (Putri, 2024).

Ekstrak DS juga menunjukkan
aktivitas antibakteri yang cukup signifikan,
terutama terhadap bakteri Gram-positif
seperti Staphylococcus aureus (R.Tuna et
al.,, 2015), serta Gram-negatif seperti
Pseudomonas aeruginosa (Fikri et al.,
2019).. Metode ekstraksi yang paling umum
digunakan adalah maserasi dengan pelarut
etanol 70-96%, di mana konsentrasi ekstrak
yang lebih tinggi umumnya menghasilkan
zona hambat yang lebih besar. Misalnya,
pada penelitian yang dilakukan oleh
(R.Tuna et al., 2015) menggunakan bakteri
S. aureus, ekstrak etanol 96% menghasilkan
zona hambat hingga 14,6 mm pada
konsentrasi 100%, yang tergolong kuat

meskipun belum menyamai efektivitas
antibiotik standar.

Selain itu, ekstraksi bertingkat
menggunakan metode sokhlet dengan

pelarut n-heksana dan metanol (Fibonacci
& Hulyadi, 2018) memperluas spektrum
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antibakteri terhadap Bacillus subtilis dan
Escherichia coli.

Ekstrak DS juga efektif terhadap P.
aeruginosa dengan zona hambat mencapai
145 mm dan MIC sekitar 125 ppm,
menunjukkan bahwa senyawa aktif seperti
flavonoid, alkaloid, dan saponin berperan
dalam mekanisme antibakterinya (Fikri et
al., 2019).

Meski demikian, efektivitas ekstraksi
bervariasi tergantung pada jenis bakteri,

pelarut, dan metode ekstraksi yang
digunakan, mengindikasikan bahwa
pemilihan metode ekstraksi yang tepat

dapat meningkatkan potensi farmakologis
daun sirsak sebagai antibakteri alami.

Keseluruhan penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak,
terutama yang diperoleh menggunakan
pelarut etanol dan kloroform, memiliki
potensi besar sebagai agen antibakteri alami
terhadap berbagai bakteri Gram-positif dan
Gram-negatif.
3. Aktivitas Antiinflamasi

Inflamasi adalah respon protektif
normal  tubuh  untuk  mengaktifkan
mekanisme pertahanan dalam mengatasi
mikroorganisme atau benda asing yang
masuk, serta mengatur proses perbaikan
jaringan. Stimulasi tertentu akan memicu
pelepasan  zat-zat  seperti  histamin,
prostaglandin, bradikinin, dan serotonin,
yang menyebabkan vasodilatasi dan
peningkatan permeabilitas kapiler. Hal ini
kemudian menimbulkan gejala inflamasi,
seperti kemerahan (rubor), panas (kalor),
nyeri  (dolor), bengkak (tumor), dan

gangguan fungsi. Proses inflamasi juga
berperan dalam patogenesis berbagai
penyakit, termasuk kanker, rheumatoid
arthritis, penyakit paru obstruktif kronis
(COPD), aterosklerosis, dan penyakit
kardiovaskular (Wijaya et al., 2015)

Berdasarkan ketiga penelitian yang
dikaji, ekstrak daun sirsak (DS) terbukti
memiliki  aktivitas antiinflamasi  yang
signifikan, terutama pada fraksi etanol.
Penelitian  oleh  (Soekaryo E., P,
Simanjuntak S., 2016) dan (Sukaryo et al.,
2017)) menunjukkan bahwa fraksi etanol
memiliki kemampuan paling tinggi dalam
menghambat enzim COX-2, dengan nilai
ICso sebesar 115,93 ppm dan senyawa aktif
yang diidentifikasi adalah Gigantetrocin A
dengan ICso sebesar 20,33 ppm, jauh lebih
poten dibanding fraksi air.

Sementara itu, studi oleh (Meisyayati
& Dewiwaty, 2015)menunjukkan bahwa
ekstrak DS dapat memberikan efek adisi
antiinflamasi ketika dikombinasikan dengan
natrium diklofenak, terutama pada dosis 25
mg/kgbb, yang mampu menghasilkan efek
antiinflamasi setara dengan dosis tunggal
diklofenak 4,5 mg/kgbb. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
sirsak berpotensi menurunkan kebutuhan
dosis obat antiinflamasi sintetik, sekaligus
memberikan efek antiinflamasi melalui
mekanisme penghambatan COX-2. Dengan
demikian, ekstrak etanol DS dapat
dipertimbangkan sebagai agen antiinflamasi
alami yang efektif baik secara tunggal
maupun sebagai terapi kombinasi
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Aktivitas Farmakologi Daun Pecut Kuda
Tabel 2. Aktivitas Farmakologi DPK

Aktivitas Metode Pelarut Metode Hasil Referensi
farmakologi  ekstraksi
Antioksidan Maserasi Metanol Metode  Hasil penelitian menghasilkan (Ololade et al.,
DPPH  nilai IC50 sebesar 5,0 ug/mL. 2017)
UAE Etanol 96% Metode  Hasil penelitian nilai IC50 (Jumawardi et al.,
DPPH  sebesar 74,32 £ 0,71 ppm. 2021)
Maserasi Etanol-air 70% Metode  Hasil uji KLT antioksidan dengan ~ (Amin, Waris,
DPPH  DPPH terdapat 1 bercak Aminah, Fitri, et al.,
secara KLT berwarna kuning pada ekstrak 2024)

Autografi etanol-air 70% (EEA-70%)
dengan Rf=0,91 dan 2 bercak
pada ekstrak etil asetat
terpurifikasi (EEAT) dengan
Rf= 0,75, dan Rf=0,54 yang
dapat menghambat radikal

bebas DPPH.
Maserasi Etanol 70% Metode  Hasil uji aktivitas antioksidan (Vebronia Gilberty
DPPH  dengan nilai IC50 77,373 + Barek Tokan, 2023)
11,094 ppm, dan AAI dengan nilai
0,52 + 0,074.
Maserasi n-heksan, etil Metode  Hasil penelitian nilai 1C50 19,76 (Rante et al., 2020)
asetat danetanol DPPH  ug/mL. Ekstrak etil asetat
96%. memiliki kandungan steroid dan

tanin dengan nilai 1C50 12,91
ug/mL. Ekstrak etanol memiliki
kandungan alkaloid, flavonoid,
triterpenoid, tanin dan saponin
dengan nilai IC50 16,66 ug/mL.
Antibakteri Maserasi Etanol-air Metode  Hasil menunjukkan adanya zona  (Thangiah, 2019)

difusi hambatan pada keempat bakteri

cakram  tersebut. Pada S. typhi dan P.
Vulgaris mendekati zona
hambatan kontrol positif
(penisilin), sedangkan pada B.
cereus dan S. pyogenes, zona
hambatan yang dihasilkan bahkan
melebihi kontrol positif

(penisilin).

Maserasi  pelarut n- Metode  Hasil penelitian menunjukkan (Kumala & Bekti,
heksana, etil difusi bahwa ekstrak metanol dan etil 2016)
asetat, dan cakram  asetat daun pecut kuda dengan
methanol konsentrasi 12,5%, 25%, dan

50% dapat menghambat

pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.
Antiinflamasi Maserasi ~ Methanol Uji aktivitas Temuan studi antiinflamasi telah (Ogbiko et al.,
antiinflamasi menunjukkan bahwa ekstrak 2019)
invitro  metanol pada dosis yang diuji
memiliki aktivitas antiinflamasi
yang kuat dan ini membenarkan
penggunaannya dalam
pengobatan tradisional untuk
mengobati inflamasi.
Maserasi  Etanol destilat Invitro  Kombinasi ekstrak daun pecut (Azizah, 2017)
kuda (Stachytarpheta
jamaicencis L.) dan madu
hutan memiliki efek antiinflamasi
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1. Aktivitas Antioksidan

Antioksidan dapat berbentuk molekul
kompleks seperti superoksida dismutase,
katalase, dan peroksiredoksin, maupun
senyawa sederhana seperti  glutation,
vitamin (A, C, E, dan pB-karoten), serta
senyawa lain seperti flavonoid, albumin,

bilirubin,  dan  seruplasmin.  Selain
antioksidan  enzimatis, terdapat juga
antioksidan non-enzimatis yang dapat

berasal dari senyawa nutrisi maupun non-
nutrisi. Antioksidan non-enzimatis
umumnya ditemukan dalam sayuran, buah-
buahan, biji-bijian, serta kacang-kacangan.
Beberapa senyawa kimia yang tergolong
sebagai antioksidan dalam tanaman meliputi
polifenol, bioflavonoid, asam askorbat,
vitamin E, betakaroten, katekin, dan lainnya
(Reskiyatri, 2021). Berdasarkan berbagai
penelitian, daun pecut kuda menunjukkan
aktivitas antioksidan yang kuat hingga
sangat kuat, tergantung pada jenis pelarut,
metode ekstraksi, dan senyawa aktif yang
terkandung. Ekstrak metanol melalui
maserasi  (Kuyooro et al., 2017)
menunjukkan aktivitas antioksidan sangat
kuat dengan nilai ICso hanya 5,0 pg/mL,
menandakan kemampuannya dalam
menangkap radikal bebas sangat tinggi.
Penelitian lain (Rante et al., 2020)
yang menggunakan tiga jenis pelarut (n-
heksan, etil asetat, dan etanol 96%)
menemukan bahwa ekstrak etil asetat
memiliki  ICso paling rendah (12,91
pg/mL), diikuti oleh etanol (16,66 pg/mL)
dan n-heksan (19,76 pg/mL), yang

semuanya berada dalam kategori aktivitas
sangat baik.

Sementara itu, metode ultrasonic-
assisted extraction (UAE) dengan pelarut
etanol 96% (Jumawardi et al., 2021)
memberikan  hasil  rendemen  tinggi
(25,78%) dengan ICso sebesar 74,32 + 0,71
ppm, tergolong aktivitas kuat, meskipun
tidak sekuat ekstrak dari pelarut polar
lainnya. Penelitian oleh (Vebronia Gilberty
Barek Tokan, 2023) menggunakan etanol
70% menghasilkan ICso sebesar 77,37 +
11,09 ppm dan nilai AAI 0,52 + 0,074,
yang menempatkan aktivitasnya pada
kategori sedang hingga kuat.

Penelitian Amin et al. (2024) juga
mendukung potensi antioksidan daun pecut
kuda melalui uji KLT menggunakan DPPH,
yang menunjukkan adanya bercak kuning
sebagai indikator senyawa antioksidan
aktif, baik pada ekstrak etanol-air 70%
maupun etil asetat terpurifikasi, dengan
nilai Rf yang khas. Ini membuktikan
adanya senyawa aktif seperti flavonoid,
tanin, dan alkaloid, yang berperan penting
dalam aktivitas antioksidan.

Secara keseluruhan, DPK memiliki
potensi tinggi sebagai sumber antioksidan
alami, terutama bila diekstraksi
menggunakan pelarut polar seperti metanol,
etanol, dan etil asetat, serta dengan metode
ekstraksi yang tepat seperti maserasi dan
UAE. Potensi ini menjadikan daun pecut
kuda sangat menarik untuk dikembangkan
sebagai bahan baku obat tradisional,
suplemen antioksidan, atau formulasi
fitofarmaka.
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2. Aktivitas Antibakteri

Aktivitas  antibakteri dapat diuji
menggunakan metode difusi, dilusi, dan
broth mikrodilusi. Metode difusi, yang
mencakup difusi cakram dan difusi
sumuran,  bertujuan  untuk  menilai
sensitivitas bakteri terhadap antibiotik.
Sementara itu, metode dilusi, yang terdiri
dari dilusi agar solid dan dilusi cair,
digunakan untuk menentukan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) guna mengetahui
efektivitas suatu antibakteri (Balouiri et al.,
2016).

Berdasarkan  beberapa penelitian,
DPK terbukti memiliki aktivitas antibakteri
yang luas dan signifikan terhadap berbagai
bakteri patogen, baik Gram positif maupun
Gram negatif. Ekstrak etanol-air (Thangiah,
2019) menunjukkan daya hambat yang
tinggi terhadap Bacillus cereus,
Streptococcus pyogenes, Salmonella typhi,
dan Proteus vulgaris. Bahkan, zona hambat
terhadap B. cereus dan S. pyogenes
melebihi  kontrol  positif  (penisilin),
sedangkan zona hambat terhadap S. typhi
dan P. vulgaris mendekati kontrol positif,
menunjukkan kekuatan antibakteri yang
sangat potensial.

Penelitian oleh (Kumala & Bekii,
2016) memperkuat hal tersebut, di mana
ekstrak metanol menghasilkan rendemen
tertinggi (15,64%) dan efektif menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli pada berbagai konsentrasi
(12,5%-50%). Ekstrak etil asetat juga
menunjukkan aktivitas antibakteri,
meskipun rendemennya lebih rendah. Selain

itu, (Ololade et al., 2017) menunjukkan
bahwa ekstrak metanol DPK efektif
melawan berbagai bakteri patogen lain,

termasuk Pseudomonas aeruginosa,
Enterococcus faecalis, Klebsiella
pneumoniae, Proteus mirabilis, dan Serratia
marcescens, menunjukkan spektrum
antibakteri yang luas.

Berdasarkan  berbagai  penelitian,
pelarut metanol dan etanol-air (70%)
merupakan pelarut  terbaik  untuk
mengekstraksi senyawa antibakteri dari

DPK, karena mampu menghasilkan zona
hambat yang luas dan kuat terhadap
berbagai bakteri patogen, bahkan ada yang
melebihi kontrol positif (penisilin). Metode
maserasi menjadi metode ekstraksi paling
efektif karena sederhana, efisien, dan
konsisten menghasilkan aktivitas
antibakteri yang tinggi. Kombinasi maserasi
dengan pelarut polar ini terbukti optimal
dalam menarik senyawa aktif seperti
flavonoid, tanin, dan alkaloid yang berperan
penting dalam efek antibakteri.
3. Aktivitas Antiinflamasi

Metode uji antiinflamasi bisa
dilakukan secara in vivo (pada hewan) atau
in vitro (di laboratorium). Metode in vivo
sering menggunakan induksi edema pada
telapak kaki tikus dengan karagenan, yang
diukur dengan pletismometer. Metode in
vitro melibatkan penghambatan denaturasi
protein, stabilisasi membran sel darah
merah, atau pengukuran absorbansi protein
setelah diinkubasi.

Berdasarkan penelitian (Ogbiko et al.,
2019), ekstraksi daun pecut Kkuda
menggunakan metode maserasi dengan
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pelarut metanol menghasilkan ekstrak yang
menunjukkan aktivitas antiinflamasi kuat,
yang mendukung penggunaannya dalam
praktik pengobatan tradisional untuk
mengatasi peradangan. Penelitian (Azizah,
2017) juga memperkuat temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak
daun pecut kuda dan madu hutan memiliki
efek antiinflamasi yang signifikan. Efek
terbaik tercapai pada kombinasi dosis
ekstrak 150 mg/kgBB dan madu 0,54
ml/kgBB, yang menghasilkan daya
antiinflamasi sebesar 48,39%, mendekati
efektivitas obat antiinflamasi  standar.
Dengan demikian, ekstrak metanol daun
pecut kuda, baik tunggal maupun dalam
kombinasi dengan madu, terbukti efektif
sebagai agen antiinflamasi alami yang
potensial.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
untuk memperoleh aktivitas farmakologi
terbaik dari DS dan DPK, metode maserasi
dengan pelarut polar seperti etanol 70-96%
atau metanol adalah yang paling
direkomendasikan karena  memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat, efek
antibakteri yang signifikan, dan aktivitas
antiinflamasi. Metode ini dapat digunakan
untuk ekstraksi kedua tanaman pada
yang akan mengembangkan
tanaman ini menjadi obat modern asli
indonesia. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk uji toksisitas dan aktivitas in vivo dari

industri

kombinasi ekstrak daun sirsak dan pecut
kuda.
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